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ABSTRACT 

The rise of sexual violence cases that occurred in pesantren tarnished the image of 
pesantren as Islamic educational institutions, which resulted in a decrease in public 
trust in pesantren. Rebranding pesantren as anti-sexual violence institutions is 
deemed necessary to restore the image of pesantren, one of which uses 
appreciative inquiry intervention which is a positive intervention with the aim of 
facilitating readiness to change. This research is to review the effect of appreciative 
inquiry intervention on the readiness of pesantren to change in order to succeed the 
rebranding of pesantren. Using the one group pretest-posttest experiment method, 
17 subjects from pesantren stakeholders participated in a series of four appreciative 
inquiry cycles that lasted for four consecutive days. Before the intervention, a total 
of 10 items of the readiness to change scale were given to participants as a pretest 
and then compared with the posttest given after the series of interventions were 
given. The data analysis technique used non-parametric statistical analysis of 
Wilcoxon signed test. The results showed a significant increase in readiness to 
change scores after the appreciative inquiry intervention (p < 0.05). The conclusion 
of this research shows the effectiveness of appreciative inquiry in facilitating 
readiness to change so that it can bring hope for the success of the rebranding plan 
in the future. 
 
Keywords: Appreciative Inquiry, Readiness to Change, Islamic Boarding School 

ABSTRAK 

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi di pesantren menodai citra 
pesantren sebagai institusi pendidikan islam sehingga berdampak pada penurunan 
kepercayaan masyarakat terhadap pesantren. Rebranding pesantren sebagai 
lembaga anti kekerasan seksual dirasa perlu untuk mengembalikan citra pesantren 
salah satunya menggunakan intervensi appreciative inquiry yang merupakan 
intervensi positif dengan tujuan untuk memfasilitasi kesiapan berubah. Penelitian ini 
untuk meninjau pengaruh intervensi appreciative inquiry terhadap kesiapan 
pesantren untuk berubah guna menyukseskan rebranding pesantren. 
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Menggunakan metode one group pretest-posttest experiment, sebanyak 17 subjek 
berasal dari stakeholder pondok pesantren mengikuti rangkaian empat siklus 
appreciative inquiry yang berlangsung selama empat hari berturut-turut. Sebelum 
intervensi, sejumlah 10 aitem skala kesiapan berubah diberikan kepada partisipan 
sebagai pretest lalu dibandingkan dengan posttest yang diberikan setelah 
rangkaian intervensi diberikan. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 
non-parametrik wilcoxon signed test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
skor kesiapan berubah yang signifikan setelah dilakukan intervensi appreciative 
inquiey (p < 0.05). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan efektivitas 
appreciative inquiry dalam memfasilitasi kesiapan berubah sehingga dapat 
membawa harapan akan kesuksesan rencana rebranding di kemudian hari.  
 
Kata Kunci: Appreciative Inquiry, Kesiapan Berubah, Pondok Pesantren 
 
A. Pendahuluan 

Akhir-akhir ini terdapat sorotan 

tajam pada pesantren sebagai sebuah 

institusi penyelenggara pendidikan 

Islam yang disebakan oleh maraknya 

kasus kekerasan seksual (Kejora dkk, 

2022). Sebut saja kasus pemerkosaan 

13 santriwati di Bandung pada akhir 

tahun 2021 yang ternyata dilakukan 

oleh Herry Wirawan, ketua Yayasan 

Manarul Huda Bandung. Kasus 

pencabulan 5 santriwati pada tahun 

2022 di Jombang yang dilakukan oleh 

anak dari Kyai Pondok Pesantren 

Asshidqiyah Jombang-Jawa Timur 

semenjak tahun 2017. Di Sumatera 

Selatan, kasus pencabulan oleh 

pemimpin pondok pesantren bahkan 

merusak masa depan 26 santriwati 

pada tahun 2021 lalu (Aprilia dkk, 

2022).  

Pesantren darurat kasus 

kekerasan seksual. Komnas 

Perempuan mencatat terdapat 51 

kasus kekerasan seksual di pesantren 

sejak tahun 2015 hingga tahun 2020 

atau sebesar 19% dari total aduan. 

Data tersebut juga menyematkan 

pesantren sebagai lembaga 

pendidikan terbanyak kedua yang 

menerima pengaduan terkait 

kekerasan seksual setelah universitas 

(Jamaludin & Prayuti, 2022). Fakta-

fakta tersebut menunjukkan 

daruratnya problematika kekerasan 

seksual di lingkungan pesantren yang 

tidak hanya menodai kesucian 

pesantren yang terasosiasi dengan 

agama Islam namun juga mencoreng 

citra positif pesantren sebagai institusi 

penyelenggara pendidikan Islam yang 

seharusnya aman dan bermartabat. 

Problematika kekerasan 

seksual pada pesantren sebagai 

institusi pendidikan Islam selain 

mengancam kesucian dan citra 
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pesantren di masyarakat juga 

berdampak pada hilangnya 

kepercayaan (trust) kepada lembaga 

pendidikan Islam. Terdapat 

pandangan masyarakat bahwa 

pesantren atau sekolah Islam sama 

saja negatifnya dengan sekolah 

sekuler (Huda, 2022). Hasil 

penelusuran google trends dengan 

kata kunci ‘pesantren’ menemukan 

topik ‘harassment’ sebagai topik yang 

paling sering terasosiasi dengan kata 

pesantren. Selain itu, data preliminary 

penelitian ini melalui wawancara 

terhadap dua orang ibu di Kabupaten 

Kudus menunjukkan terdapat 

kekhawatiran untuk menyekolahkan 

anaknya di pesantren semenjak 

maraknya kasus kekerasan seksual di 

lingkungan pondok pesantren.  

Pesantren perlu lebih serius 

berbenah akan tetapi perubahan juga 

menjadi tantangan tersendiri untuk 

diaplikasikan pada organisasi ini. 

Penyebabnya adalah kesiapan untuk 

berubah. Kesiapan untuk berubah 

yaitu keyakinan, sikap, dan keinginan 

anggota organisasi mengenai 

seberapa besar perubahan yang 

diperlukan dan seberapa baik mereka 

dapat menerapkan perubahan 

tersebut (Fitriana & Sugiyono, 2019). 

Perubahan organisasi dapat berhasil 

karena adanya kesiapan berubah 

individu di dalamnya (Mahessa & 

Frieda, 2016). Meria & Tamzil (2021) 

mengungkapkan kesiapan untuk 

berubah adalah sikap mental individu 

untuk menerima perubahan yang 

diwujudkan dalam perilaku yang siap 

mengikuti kegiatan pengembangan 

organisasi. Kesiapan berubah mutlak 

dibangun dan difasilitasi oleh 

manajemen. Sulit bagi sebuah 

manajemen organisasi untuk 

membawa organisasi keluar dari krisis 

tanpa kesiapan diri yang baik (Asbari 

dkk, 2021).  Saat ini, belum terdapat 

penelitian empiris mengenai kesiapan 

berubah pada pesantren akan tetapi 

terdapat kunci pada tantangan 

perubahan tersebut. Kuatnya nilai 

tradisionalisme yang dimiliki oleh 

pesantren (Fadli & Syafi’i, 2021) 

utamanya yang kental dengan 

kesalafannya sehingga kesiapan 

untuk berubah cenderung rendah dan 

fasilitasi kesiapan tidak terdukung 

oleh organisasi.  

Tantangan perubahan, seperti 

yang dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya tidak hanya menyasar 

anggota organisasi namun juga 

manajemen organisasi. Diperlukan 

sinergitas stakeholder dalam upaya 

perubahan (Fadli & Syafi’i, 2021). 
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Untuk mengembalikan citra dan 

kepercayaan masyarakat terhadap 

pesantren sebagai institusi 

penyelenggara pendidikan Islam yang 

aman dari kekerasan seksual, seluruh 

stakeholder perlu dilibatkan untuk 

menyukseskan rebranding pesantren. 

Dengan demikian, terdapat komitmen 

aktif dari seluruh komponen 

organisasi untuk berubah sehingga 

berdampak positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan perubahan 

tersebut (Guamaradewi & 

Mangundjaya, 2018). 

Kesiapan untuk berubah 

sebagai tantangan rebranding 

pesantren dapat ditingkatkan dengan 

sebuah intervensi organisasi yang 

positif yakni appreciative inquiry. 

Appreciative inquiry dapat 

memfasilitasi keterlibatan stakeholder 

organisasi dalam merancang 

perubahan serta memfasilitasi 

komitmen aktif dan afektif dalam 

menjalankan rencana perubahan. 

Appreciative inquiry merupakan suatu 

pendekatan sosial yang berfokus 

pada transformasi dan pertumbuhan 

organisasi yang lebih baik 

(Putrisnawati, 2018). Menurut 

Susanto (Saputra, 2021) appreciative 

inquiry merupakan suatu pendekatan 

pengembangan organisasi yang 

menawarkan kita seluruh proses dan 

kesempatan untuk mengkaji secara 

positif, berimajinasi bersama, 

merancang bersama serta 

berkominten untuk bergerak maju 

bersama. Terdapat enam alasan 

perlunya menggunakan appreciative 

inquiry, diantaranya 1) membangun 

hubungan yang mengakui orang-

orang dalam peran relasi mereka; 2) 

menciptakan peluang bagi orang 

untuk didengarkan; 3) menciptakan 

peluang bagi orang untuk berimajinasi 

dan berbagi impiannya; 4) 

menciptakan lingkungan di mana 

orang dapat memilih bagaimana cara 

mereka berpartisipasi; 5) menjadikan 

orang bijaksana dengan memilih dan 

mempertahankan tindakan; 6) 

mendorong dan memberdayakan 

masyarakat untuk menjadi positif 

(Lohmay dkk, 2017).  

Beberapa penelitian 

menemukan efektivitas appreciative 

inquiry dalam memfasilitasi 

perubahan (Hafifah dkk, 2015 & 

Kardianawati dkk, 2016). Penelitian 

oleh Anam (2019) tentang 

pemberdayaan komunitas berbasis 

appreciative inquiry menujukkan 

bahwa appreciative inquiry 

berdampak pada kemandirian dan 

penerimaan terhadap model baru 
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yang lebih modern. Hasil penelitian 

Guamaradewi & Mangundjaya (2018) 

yang berjudul “Dampak Kesiapan 

Individu dan Kesiapan Organisasi 

untuk Berubah bagi Komitmen Afektif 

untuk Berubah” menunjukkan bahwa 

kesiapan individu dan organisasi 

untuk berubah berdampak positif dan 

signifikan terhadap kompenen afektif 

untuk berubah. Selanjutnya penelitian 

dari Kusuma dkk (2021) yang berjudul 

“Meningkatkan Partisipasi Relawan 

Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan 

dalam Perilaku Pendistribusian Hasil 

Ziswaf Melalui Pendekatan 

Appreciative Inquiry” menunjukkan 

perlakuan appreciative inquiry mampu 

meningkatkan pastisipasi dan 

keterlibatan subjek yang diteliti dalam 

perancangan maupun pelaksanaan 

sebuah program. 

Oleh karena itu, berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti 

bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai efektivitas 

intervensi appreciative inquiry untuk 

meningkatkan kesiapan berubah 

pesantren (pengelola dan 

stakeholder) dalam melakukan 

perubahan (rebranding) dengan 

tujuan mengembalikan citra dan nama 

baik pesantren sebagai institusi 

pendidikan Islam yang aman bagi 

santri dari kekerasan seksual. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yang menggunakan one 

group pretest-posttest design. 

Kesiapan berubah partisipan 

penelitian sebagai variabel yang 

diukur, dilihat melalui pemberian 

intervensi berupa appreciative inquiry 

yang merupakan variable yang 

mempengaruhi dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan sebelum diberi perlakuan 

(pretest) maupun setelah diberi 

perlakuan (posttest).  

Menggunakan quota sampling, 

penelitian ini diikuti oleh 17 partisipan 

yang merupakan stakeholder yang 

terdiri dari pengelola, pengurus, dan 

santri pondok pesantren. Penelitian ini 

dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Rohmatillah Kudus yang dilaksanakan 

dalam 4 sesi selama 4 hari berturut-

turut. Adapun karakteristik partisipan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Karateristik Partisipan 
 

Usia Frekuensi 
15 – 20 3 
21 – 30 14 
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Jenis Kelamin  
Laki-laki - 

Perempuan 17 
Pendidikan Terakhir  

SMA Sederajat 17 
Pekerjaan  
Pengurus 13 

Santri 4 
 

Terdapat 2 variabel penelitian 

yang dikaji daalam penelitian ini. 

Variabel independent adalah 

appreciative inquiry. Appreciative 

inquiry merupakan sebuah 

pendekatan dalam memecahkan 

masalah terhadap perubahan 

organisasi agar mencapai tujuan yang 

berkelanjutan agar mencapai masa 

depan yang lebih baik. Appreciative 

inquiry ini dilaksanakan dalam 4 sesi 

selama 4 hari berturut-turut selama 

120 menit per sesi yang meliputi 

tahapan 4-D appreciative inquiry yaitu 

discovery, dream, design, dan destiny 

& deployment. Adapun variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

kesiapan berubah. Kesiapan berubah 

merupakan yaitu keyakinan, sikap, 

dan keinginan anggota organisasi 

mengenai seberapa besar perubahan 

yang diperlukan dan seberapa baik 

mereka dapat menerapkan perubahan 

tersebut. Kesiapan berubah diukur 

menggunakan skala kesiapan 

berubah yang dimodifikasi dari skala 

kesiapan berubah Guamaradewi & 

Mangundjaya (2018) yang mencakup 

dua aspek yakni skala kesiapan 

berubah individu dan skala kesiapan 

berubah organisasi. Blueprint skala 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Skala tersebut tergolong skala likert 

yang terdiri dari 10 aitem yang dapat 

direspons dengan menggunakan 

enam pilihan jawaban yaitu SS 

(sangat setuju), S (setuju), AS (agak 

setuju), ATS (agak tidak setuju), TS 

(tidak setuju), STS (sangat tidak 

setuju). Adapun bobot nilai atau skor 

dari masing-masing alternatif jawaban 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 2 Blueprint Kesiapan Individu dan 

Organisasi 
 

N
o 

Indikato
r 

Item Juml
ah Favora

ble 
Unfavora

ble 
1. Kesiapa

n 
Individu 
untuk 
Beruba
h 

1,2,4,5 3 5 

2. Kesiapa
n 
Organis
asi 
untuk 
Beruba
h 

1,2,3,4,
5 

- 5 

Jumlah 9 1 10 
 

 
 
 
 

Tabel 3 Skala Likert Kesiapan Individu 
dan Organisasi 

 

No Alternatif 
Jawaban 

Bobot 
Nilai 

(Skor) 

Bobot Nilai 
(Skor) 
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Favorable 
(+) 

Unfavorable 
(-) 

1. Sangat 
Setuju 
(SS) 

6 1 

2. Setuju (S) 5 2 
3. Agak 

Setuju 
(AS) 

4 3 

4. Agak 
Tidak 
Setuju 
(ATS) 

3 4 

5. Tidak 
Setuju 
(TS) 

2 5 

6. Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 

1 6 

 
Penelitian ini dibagi menjadi 3 

tahapan utama yaitu pretest, 

intervensi, dan posttest. Intervensi 

yang dilakukan adalah appreciative 

inquiry yang dilakukan sebanyak 4 

sesi yang dilaksanakan 4 hari 

berturut-turut selama 120 menit per 

sesi yang meliputi tahapan 4-D 

appreciative inquiry yaitu discovery, 

dream, design, dan destiny & 

deployment. Adapun penjelasan per 

sesi adalah sebagai berikut: 

1. Discovery – Pada tahapan ini 

dilakukan penggalian hal-hal 

positif dalam keanggotaan dengan 

cara bercerita dan 

mengungkapkan pengalaman 

serta kontribusi antar anggota.  

2. Dream – Pada tahapan ini 

dilakukan kegiatan 

membayangkan atau 

mengimajinasikan seperti apa 

organisasi yang ideal di masa 

depan.  

3. Design – Pada tahapan ini 

dilakukan perancangan hubungan, 

proses, dan struktur organisasi 

yang berfungsi untuk mendukung 

visi yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya. 

4. Destiny & Deployment – Pada 

tahapan ini dilakukan dengan 

mendorong anggota organisasi 

untuk menciptakan harapan, 

bekerja sama, dan mewujudkan 

impian.  
Tabel 4 Tahapan Penelitian 

 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pretest Pengisian skala 

kesiapan berubah 
organisasi 

30 
menit 

Pra-
intervensi 

a. Opening, 
identifikasi 
masalah dan 
goal setting 30 

menit b. Penjelasan 
terkait 
pelaksanaan 
appreciative 
inquiry 

Discovery 

a. Pendahuluan 
oleh fasilitator 

120 
menit 

b. Penyelenggaraan 
discovery 
interview and 
discussion 

Dream 

a. Pengantar oleh 
fasilitator 120 

menit b. Penyelenggaraan 
dream discussion 

Design 

a. Pengantar oleh 
fasilitator 120 

menit b. Penyelenggaraan 
brainstorming – 
voting – 
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documenting – 
visualizing design 

Deployment 

a. Pengantar oleh 
fasilitator 

120 
menit 

b. Penyusunan 
rencana aksi 
(pendek, 
menengah, 
Panjang) 

Posttest Pengisian skala 
kesiapan berubah 
organisasi 

30 
menit 

 
Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik 

wilcoxon signed test yaitu uji non-

parametrik yang digunakan untuk 

menganalisis data dari penelitian 

dengan ukuran sampel yang kecil 

(Alsa, 2023) dengan menggunakan 

SPSS 25.0 for windows untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dengan 

post-test pada partisipan sehingga 

dapat menunjukkan ada/tidaknya 

perbedaan kesiapan berubah 

partisipan (stakeholder) setelah 

diberikan perlakuan (appreciative 

inquiry). 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Mengenai hasil uji statistik 

menggunakan Wilcoxon Sign Ranks 

pada uji dua pihak (two tailed) dengan 

menggunakan program SPSS 25.0 for 

windows dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut.  
Tabel 5 Hasil Uji Statistik Wilcoxon Sign 

Ranks 
 

 Posttest-Pretest 
Kesiapan Berubah 

Z -2.554 
Asymp.Sig. (2-
tailed) 

0.011 

 
Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan wilcoxon signed test 

pada uji dua pihak (two tailed) maka 

diperoleh bahwa output nilai Z yang 

diperoleh sebesar -2.554 dan nilai 

asymp sig. (2-tailed) 0.011 yang 

berarti (p < 0.05), sehingga H0 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan skor kesiapan berubah 

partisipan (stakeholder) sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan 

(appreciative inquiry). Dimana 

perbedaannya bersifat positif, artinya 

skor kesiapan berubah mengalami 

peningkatan setelah diberikan 

intervensi appreciative inquiry 

dibandingkan sebelum diberikan 

intervensi appreciative inquiry pada 

stakeholder pondok pesantren.  

 Kesiapan untuk berubah 

merupakan hal penting untuk 

diperhatikan sebelum melakukan 

rebranding pada organisasi (Junita & 

Hermansyur, 2014). Keinginan untuk 

berubah merupakan kekuatan dalam 

mendorong dan memberikan hasil 
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yang positif terhadap perubahan 

(Simatupang dkk, 2022). Pada 

penelitian ini intervensi yang 

digunakan adalah appreciative inquiry 

untuk mendorong kesiapan berubah 

pada stakeholder pondok pesantren. 

Intervensi ini digunakan sebagai 

pendekatan pemecahan masalah 

dalam penelitian yang dapat 

membawa suatu perubahan penting 

pada organisasi yang berkelanjutan 

dengan menggunakan prinsip 4-D 

(discovery, dream, design, destiny) 

(Rahma & Zumaroh, 2023). Pada saat 

intervensi dilakukan, peneliti 

menggunakan teknik focus group 

discution (FGD) untuk menggali hal-

hal penting dari partisipan.  

Sebelum memasuki tahap 

intervensi, peneliti mengajak 

partisipan untuk mengidentifikasi 

permasalahan apa saja yang akhir-

akhir ini menyoroti lingkungan 

pesantren. Adanya fenomena tersebut 

partisipan diminta untuk memahami 

bahwa dampak apa yang ditimbulkan 

oleh pesantren dari adanya fenomena 

tersebut, khususnya bagi pesantren 

yang tidak mengalami fenomena 

tersebut. Hal tersebut partisipan dapat 

mendiskusikan apa yang harus 

dilakukan untuk menentukan tujuan 

yang ingin dicapai.  

Memasuki tahap intervensi, 

pada tahap discovery partisipan 

diminta untuk memetakan inti positif 

mengenai kekuatan dan kesempatan 

organisasi terkait agenda 

pengembangan organisasi dengan 

cara melakukan “discovery interview 

(percakapan berpasangan)” dengan 

membentuk lima kelompok dimana 

masing-masing kelompok melakukan 

discovery interview dengan 

anggotanya untuk menggali 

pengalaman puncak, kekuatan/aset, 

bagaimana melihat masa depan, serta 

bagaimana merancang masa depan. 

Setelah itu, masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil dari discovery 

interview tersebut.  

Pada tahap dream partisipan 

diminta untuk memimpikan atau 

mengimajinasikan seperti apa 

organisasi yang ideal di masa depan 

dengan cara diskusi kelompok terkait 

memvisualisasikan citra pesantren 

pada tahun 2026 mendatang dengan 

cara bagiamana mencapai citra 

tersebut, bagaimana sistem dan 

manajemen yang diaplikasikan dan 

dapat diimplementasikan demi 

mencapai citra, seperti apa 

kepemimpinan yang mendorong 

tercapainya citra, seperti apa struktur 

organisasi dan budaya yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

132 
 

terbentuk, serta bagaimana dampak 

terhadap lingkup eksternal sehingga 

hal tersebut dapat berhasil dalam 

meraih citra positif pesantren sebagai 

lembaga anti kekesaran seksual yang 

ideal.  

Selanjutnya pada tahap design 

partisipan diminta untuk merancang 

masa depan pesantren sebagai 

lembaga anti kekerasan seksual 

melalui 3 tahapan yang pertama 

brainstorming dengan mendiskusikan 

sebanyak mungkin ide dan tema yang 

berani dan liar, tahap kedua theming 

& voting dengan membuat paling 

sedikit satu prototipe yang sempit dan 

mengedepankan list brainstorming 

untuk mengelompokkan ide-ide yang 

mirip menjadi tema tertentu, tahap 

yang ketiga documenting dengan 

melakukan dokumentasi pada 

worksheet untuk mempertahankan 

semua ide dari kelompok.  

Tahap yang terakhir 

deployment, pada tahap ini partisipan 

diminta untuk merancang dan 

menyepakati rencana aksi sebagai 

tindak lanjut agenda pesantren 

sebagai pesantren anti kekerasan 

seksual yang mengacu pada prototipe 

yang sudah dibuat sebelumnya. Hasil 

dari intervensi tersebut yang 

menunjukkan adanya perubahan 

kesiapan berubah stakeholder 

pesantren setelah dilakukan intervensi 

appreciative inquiry. Temuan ini 

selaras dengan hasil penelitian serupa 

sebelumnya yang meneliti efektivitas 

appreciative inquiry dalam 

memfasilitasi perubahan. Penelitian 

dari Kalimang (2016) menunjukkan 

adanya peningkatan rasa 

bermasyarakat dalam membawa 

keberlanjutan pada program 

Lamongan Green and Clean pada 

kader lingkungan dengan appreciative 

inquiry. Hasil penelitian lainnya oleh 

Kusuma dkk (2021) juga menunjukkan 

bahwa perlakuan appreciative inquiry 

mampu meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan subjek yang diteliti dalam 

perancangan maupun pelaksanaan 

sebuah program. 

Appreciative inquiry pada 

penelitian ini teruji efektif untuk 

meningkatkan kesiapan untuk 

berubah. Hal ini disebabkan oleh 

konsep yang keterlibatan aktif 

anggota kelompok yang difasilitasi 

dalam tahapan-tahapan appreciative 

inquiry. Keterlibatan anggota, menurut 

Cinite (Susyanto, 2019), merupakan 

salah satu faktor pendukung kesiapan 

untuk berubah dalam keberhasilan 

suatu perubahan organisasi. Pada 

penelitiannya Cinite menjelaskan 
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bahwa dengan melibatkan karyawan 

dalam sebuah proses partisipatif 

dengan memanfaatkan masukan 

karyawan dapat meningkatkan 

komitmen karyawan terhadap 

keberhasilan organisasi.  

Kesiapan untuk berubah 

merupakan faktor penting dalam 

menciptakan keberhasilan perubahan 

(Novitasari & Asbari, 2020). Kesiapan 

berubah tidak hanya terletak pada 

organisasi melainkan juga individu 

anggota organisasi sebagai 

penggerak organisasi. Menurut 

Cunningham (Guamaradewi & 

Mangundjaya, 2018) cara terbaik 

untuk memperkirakan kesiapan untuk 

berubah adalah dengan 

menggabungkan faktor individual 

dengan faktor organisasi. Melalui 

appreciative inquiry stakeholder 

pesantren memiliki modal untuk 

berubah melalui kesiapan berubah 

individu-individu di dalamnya 

sehingga akan memperbesar peluang 

keberhasilan pesantren dengan cara 

menunjukkan dukungan dan 

menjalankan program-program dalam 

rangka rebranding pesenatren 

sebagai lembaga anti kekerasan 

seksual dikemudian hari. Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian Holt 

(Harimurti & Mariatin, 2014) yang 

menemukan bahwa individu yang 

memiliki kesiapan berubah yang lebih 

tinggi memiliki kemungkinan untuk 

tetap mengikuti perubahan yang 

dilakukan dan menunjukkan 

dukungan yang lebih baik. Di sisi lain 

Halgrimsson (Harimurti & Mariatin, 

2014) dalam penelitiannya juga 

mengemukakan bahwa peningkatan 

kesiapan terhadap perubahan dapat 

membantu organisasi dalam 

menerapkan perubahan. Hal ini 

disebabkan adanya umpan balik yang 

lebih baik dari kepuasan kerja yang 

meningkat ketika seorang karyawan 

bersedia menghadapi perubahan. 

Alasan lainnya adalah adanya 

peningkatan kesiapan untuk berubah 

dan kurangnya ketidakpastian. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diketahui bahwa 

hasil uji wilcoxon signed test penelitian 

ini berhasil menunjukkan adanya 

perbedaan kesiapan berubah 

stakeholder pondok pesantren dalam 

melakukan perubahan (rebranding) 

setelah dilakukan intervensi 

appreciative inquiry. Sehingga tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan kesiapan berubah 

pengelola pondok pesantren dan 
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stakeholder dalam melakukan 

perubahan (rebranding) setelah 

dilakukan intervensi dapat diterima. 

Hal ini dapat bermanfaat bagi 

pesantren sebagai modalitas untuk 

melakukan rebranding sehingga dapat 

mengembalikan citra dan nama baik 

pondok pesantren sebagai institusi 

pendidikan Islam yang aman bagi 

santri dari kekerasan seksual.  

Adapun impikasi dari penelitian 

ini adalah diharapkan bagi pengelola 

pondok pesantren dan stakeholder 

dapat dimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dan sebagai 

informasi dalam meningkatkan 

kesiapan berubah dalam rangka 

rebranding sehingga dapat 

mengembalikan citra dan nama baik 

pondok pesantren sebagai institusi 

pendidikan Islam yang aman bagi 

santri dari kekerasan seksual. Adapun 

bagi peneliti selanjutnya, dengan 

proses dan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat mempertimbangkan 

jumlah partisipan penelitian dan durasi 

intervensi sehingga memperoleh hasil 

yang lebih efektif. 
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